BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian-uraian dan analisis data yang telah ditemukan

sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan pranikah bagi anak remaja di desa Sungai Gampa Asahi
kecamatan Gampa Asahi kabupaten Barito Kuala terlaksana dengan baik, hal
ini terlihat dari semangat orang tua yang ingin anaknya mendapat pendidikan
lebih baik. Adapun pendidikan pranikah yang diberikan yaitu:

a. Perhatian
Perhatian yang diberikan orang tua kepada anaknya dalam
pendidikan pranikah adalah menanamkan pendidikan dalam
berkeluarga sejak dini.
b. Hubungan orang tua dan anak
Hubungan orang tua dan anak, setiap masyarakat di desa
Sungai Gampa Asahi telah memahami betapa pentingnya menjalin
hubungan yang baik dengan anak-anaknya untuk proses
pendewasaan setiap anak-anaknya.
c. Keteladanan
Diantara pendidikan pranikah melalui keteladanan, orang
tua memberikan contoh kepada anaknya seperti seorang ayah yang
menafkahi keluarganya bagi anak laki-laki. Seorang ibu yang

menjaga dan mendidik anaknya bagi anak perempuan..
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d. Pengawasan
Pengawasan yang diberikan orang tua dalam pendidikan
pranikah terhadap anak remajanya secara umum adalah mereka
berusaha untuk menjaga anak-anaknya dari setiap efek negatif
kemajuan zaman.

2. Faktor-Faktor Yang Menjadi Pendukung Dan Penghambat Pendidikan
Pranikah Bagi Anak Remaja Di Desa Sungai Gampa Asahi Kecamatan
Gampa Asahi Kabupaten Barito Kuala.

a. Faktor yang menjadi Pendukung Pendidikan Pranikah Bagi Anak Remaja Di
Desa Sungai Gampa Asahi Kecamatan Gampa Asahi Kabupaten Barito
Kuala.

1. Tingkat pendidikan orang tua
Tingkat pendidikan yang dimiliki orang tua tingkat pendidikan
yang rendah yaitu sebagian besar hanya tingkat Madrasah Tsanawiyah.
Namun walaupun tingkat pendidikan orang tua rendah untuk pendidikan
yang diberikan kepada anak cukup baik dan dapat dikatakan mampu

mendidik anak.

2. Ekonomi
Dari keluarga yang diteliti ekonomi tergolong rendah namun
dalam pendidikan anak mereka sedemikian rupa untuk menyediakan

waktu untuk pendidikan anak.
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3. Agama
Agama yang dimiliki keluarga yang diteliti sangat baik dan
menjadi faktor pendukung dalam pendidikan pranikah bagi anak
remajanya.
b. Faktor yang menjadi penghambat pendidikan pranikah bagi anak remaja di
Desa Sungai Gampa Asahi Kecamatan Gampa Asahi Kabupaten Barito
Kuala.

1. Pola Asuh Anak

Pola asuh keluarga yang diteliti tergolong baik, dan tidak menjadi
faktor penghambat dalam pendidikan pranikah anak remaja di desa Sungai

Gampa Asahi.

2. Keadaan ekonomi keluarga
Walaupun dari keluarga yang diteliti mempunyai keadaan ekonomi
yang rendah, namun untuk pendidikan anak tidak menjadi penghambat
bagi orang tua untuk memberikan pendidikan.
3. Keharmonisan keluarga
Untuk keharmonisan keluarga tergolong cukup baik. Antara
anggota keluarga saling kasih mengasihi dan menyayangi.

B. Saran-Saran

Setelah meneliti dan memperhatikan tentang pendidikan pranikah bagi
anak remaja di Desa Sungai Gampa Asahi Kecamatan Gampa Asahi Kabupaten

Barito Kuala serta faktor yang menjadi penghambat dan pendukungnya, maka
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penulis memberikan saran-saran yang diharapkan dapat menjadi tambahan
masukkan bagi orang tua maupun calon orang tua dalam mendidik anak maupun

bagi semua kalangan pada umummya.

1. Jika orang tua hendak memberikan perhatian kepada seorang anak
maka anak harus mendapatkan perhatian yang cukup dan tidak
memberikan perhatiannya terlalu berlebihan .

2. Sebagai orang tua yang baik, jangan melihat keburukan atau kebaikan.
namun lihatlah dari tata cara bergaul sang anak, dengan siapa bergaul,
bagaimana luas pergaulannya.

3. Orangtua tidak percaya kepada anaknya karena dia selalu beranggapan
bahwa anaknya masih kecil. Sikap orangtua seperti itu akan
menimbulkan jauhnya hubungan dan menambahkan pertentangan
diantara keduanya.

4. Semua orangtua harus mengekspresikan kasih sayang, tetapi jangan
sampai tidak mendidiknya. Orangtua yang baik adalah yang bisa
menempatkan kasih sayang dan mendidik anak pada tempatnya yang
tepat.

5. Untuk kegiatan penelitian, banyak hal yang diteliti lagi dalam
pendidikan keluarga yang berhubungan dengan penanaman nilai-nilai

agama.



